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MAT 4:18-19; 28:18-20. SATU-SATUNYA TUJUAN ALLAH DALAM MANUSIA

I. MENYELAMATKAN JIWA2

Tuhan Yesus bertemu pertama kali dgn
Petrus dan Andreas, la mengajak me-
reka supaya ikut Dia, untuk menjadi
penjala orang, yaitu memenangkan
jiwal Kata2 terakhir sebelum berpisah
adalah Mat 28:18-20. Pesan Tuhan Ye-
sus ini sama (Amanat Agung) vyaitu
menyelamatkan jiwa2 dari akibat
dosanya yaitu masuk Neraka!

Satu2nya tujuan Allah dalam ma-
nusia adalah menyelamatkannya lalu
membuatnya menjadi  penyelamat
jiwa2 lainnya, supaya manusia disela-
matkan sebanyak mungkin, sesuai dgn
rencana Allah.

Dalam dunia tujuan utama manusia
adalah cari uang. Diwajibkan untuk
sekolah setinggi mungkin supaya bisa
kerja dan bisa menghasilkan uang yang
cukup untuk hidup. Kalau tidak bisa
dapat uang, maka orang dunia berkata
bahwa hidupnya sia2, tidak ada gu-
nanya. Juga yang mau menikah, banyak
gadis duniawi mencari calon suami
yang sudah bisa bekerja, mapan, dan
dapat gaji (uang) cukup. Kalau tidak
bisa kerja, tidak mau menikah dgn dia.
Nikah harus bisa berdikari, tidak ter-
gantung dari orangtua, sebab sebentar
lagi orangtua meninggal, ia harus bisa
melanjutkan hidupnya dgn seluruh isi
keluarga. Inilah dunia, cari uang!
Semua orang di dunia mengerti prinsip
ini. Tetapi tidak semua orang beriman
mengerti prinsipnya Tuhan, yaitu me-
menangkan jiwa! Ini sangat penting,
yang utama dan satu2nya tujuan dan
maksud Allah bagi setiap orang ber-
iman. Kalau tidak bisa memenangkan
jiwa itu hidup yang sia2, akan dipo-
tong oleh Tuhan Yoh 15:2,5-6,8. Orang
yang tidak berbuah akan dibuang da-
lam api Neraka. Juga dikatakan demi-
kian dalam Luk 13:7-9. Dalam Mat
21:43 dikatakan Kerajaan Surga akan
diambil daripadanya kalau tidak bisa
berbuah jiwa2, berarti masuk Neraka!
Sebaliknya jiwa2 yang kita menangkan
itu jadi mahkota kita di Surga kekal
1Tes 2:19-20.

Domba2 yang kita menangkan, kita
gembalakan terus (kecuali kotanya lain,
serahkan pada Gereja yang baik yang
kita kenal di kota itu)sampai mereka
tumbuh jadi dewasa, supaya bisa
berdiri sendiri dan beranak jiwa2 lagi,

‘ menangkan jiwa dapat mahkota 1Pet

5:2-4. Jadi sangat jelas bahwa kita

harus memenangkan jiwa2, termasuk

juga jiwa2 dalam 3 angka kedatangan

Tuhan, yaitu:

Angka 1: Jumlah jiwa2 yang dilnjili
genap Mat 24:14,

Angka 2: Jumlah jiwa2 yang disela-
matkan genap Rom 11:25.

Angka 3: Jumlah jiwa yang kita tum-
buhkan, sehingga mereka tidak un-
dur dan setia sampai akhir, tidak bi-
nasa, melainkan terus tumbuh
sampai jumlahnya genap yaitu yang
jadi sempurna genap, juga yang
tumbuh setinggi mungkin dan ikut
pengangkatan genap.

Sebab itu Tuhan memperlengkapi se-

mua Gereja dgn 5 jabatan pemimpin.

Selain itu juga semua orang beriman

harus tetap jadi penjala orang dan

juga saling melayani dalam Gereja Ef

4:11.

Jabatan pemimpin adalah:

1. Gembala. Untuk mengkoordiner
dan menggembalakan semua domba2
yang mulai digembalakan oleh orang
yang memenangkan jiwa.

2. Penginjil. Orang yang khusus
mendorong seluruh sidang Tuhan
untuk semuanya bisa memenangkan
jiwa dgn target tertentu sesuai ke-
mampuannya masing2. Misalnya
Moody punya target:1 jiwa tiap hari,
yang lain 1 jiwa tiap minggu sampai
tiap bulan, atau 1 jiwa tiap tahun, ini
yang sangat lambat. Ingat waktu dan
umur kita terbatas. Juga semua orang
dalam rumahnya masing2 yang belum
percaya, itu menjadi tanggungjawab-
nya untuk diselamatkan Kis 16:31.

3. Guru. Sebab jiwa2 tidak boleh
tinggal bayi atau kanak2, tetapi harus
terus tumbuh sambil memenangkan
jiwa (juga untuk kerjasama dan untuk
saling melayani dalam Gereja diantara
orang yang sudah percaya). Semua
anggota tubuh Kristusharus tumbuh,
mengerti semua rahasia Allah, supaya
bisa terus tumbuh sampai sempurna,
atau di bawahnya, sehingga tidak ter-
tipu oleh daging, dunia, dan iblis, tetapi
terus tumbuh sampai sempurna atau
se-tinggi2nya, sebab ukuran rohani
terakhir waktu hidup di duniaitulah
yang menjadi ukuran kita untuk kekal
di Surga!

4, Rasul, dan 5. Nabi, biasanya ini
untuk masa2 hujan Awal dan hujan
Akhir, sebab perlu pada hujan Awal
mulai dari nol(orang2 kafir), dan pada
hujan Akhir jumlah orang yang tumbuh
sampai sempurna, dan jumlahsetiap
tingkat di bawahnya harus secepatnya
genap, sehingga Tuhan Yesus dapat
datang kembali untuk mengambil jiwa2
yang selamat pada masa penamatan
rencana Allah (waktu pengangkatan).
Selain itu setiap anggota tubuh Kris-
tus, semua harus tumbuh dan meme-
nangkan jiwa. Setiap anggota, bukan
hanya full timer atau pelayan Tuhan
yang tinggi2, tetapi semua anggota
tubuh Kristus. Sama seperti tubuh,
tidak ada satu bagian sampai yang ter-
kecil sekalipun, semua ikut tumbuh
dan ber-biak2. Semua orang beriman
harus jadi penjala jiwa, sekalipun da-
lam masa susah Kis 1:8; 8:4, seperti
perempuan Samaria Yoh 4:39, Filipus
Yoh 2:44 dIl.

Seluruh anggota tubuh Kristus ha-
rus memenangkan jiwa, sehingga yang
bertobat banyak sekali, lebih2 di akhir
zaman ini, maka 3 Angka kedatangan
Tuhan itu genap dan Tuhan datang.
Justru yang mau bersaksi akan tumbuh
dalam pelayanan sampai sempurna
(2Tim 2:20-21); jangan tinggal bayi
atau kanak2, guru2 harus mengajar
rahasia Firman Tuhan yang dalam?2.

Zaman sekarang, Gereja2 sudah
puas kalau jumlahnya tetap, dikurangi
yang meninggal, diganti anak2nya yang
lahir. Tetapi ini tidak cukup; Tiga angka
kedatangan Tuhan harus digenapi (ter-
masuk semua harus tumbuh ke arah
sempurna dgn pelayanan bersama).
Jangan puas dgn jumlah anggota yang
tetap, tetapi harus tumbuh. Tetapi ja-
ngan bersaing antar Gereja lalu men-
curi domba2 dari Gereja lain, ini bu-
kannya dapat mahkota, tetapi pencuri
justrudihukum, tidak diberkati. Jangan
sampai mencari jiwa tetapi salah,
mencuri,malah dihukum. Cari jiwa baru
atau orang yang sudah undur, murtad,
kalau bisa orang itu juga dipertobatkan
kembali. Lebih2 domba dari kandang
kita sendiri yg lari atau pindah Gereja,
harus dicari sampai ketemu dan diajak
kembali, baru Surga dan Tuhan senang,
juga kita Luk 15:4(-7). (Dulu orang
pindah Gereja dianggap normal, se-
olah2hak azasinya, tetapi ternyata dari
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dulu Firman Tuhan berkata bahwa itu
dosa, domba yg terhilang harus dicari
supaya jangan domba terhilang itu
binasa. Kalau belum mau, doakan
terus, jangan benci).

Keluar atau pindah Gereja itu dosa,
kecuali ada sebab2 vyang betul,
misalnya:

1. Gerejanya jadi sesat, tidak mau
dinasehati.

2. Pindah luar kota.

3. Sebab menikah, sehingga kedua-
nya harus ambil keputusan untuk me-
netap di Gereja mana (dari si istri/
suami), minta pimpinan Tuhan.

4. Dgn izin gembala lama karena
sesuatu sebab, diserahkan pada
gembala yang baru.

Il. MENGAPA TUHAN INGIN
MENYELAMATKAN SEMUA ORANG?
Yoh 3:16, 2Pet 3:9

Sebab semua orang berdosa akan ma-
suk dalam Neraka menanggung dosa2
yang diperbuatnya dan juga tabiat
dosa tidak boleh masuk Surga.

1. Semua yang berdosa, harus me-
nerima hukumannya sebesar dosanya
dan juga orang yang bertabiat dosa,
orang lama, tidak bisahidup di negeri
yang se-mata2 betul, Surga Yes 26:10.

Tuhan itu baik, tetapi juga adil.
Sebab itu semua yang salah akan
dihukum dgn adil, sekalipun Putra Allah
waktu jadi dosa sebab menanggung
dosa manusia, juga dihukum oleh Allah
Bapa dan ditinggalkan Mat 27:46.

2. Orang berdosa itu tabiatnya
adalah tabiat dosa, anak iblis 1Yoh
3;10. Ini tabiat lama, sebab itu orang
yang mau percaya harus dilahirkan
kembali satu kali lagi supaya berubah
tabiatnya dari tabiat lama menjadi
tabiat baru; dari tabiat dosa yang
terus mengarah pada dosa Yoh 3:19. Ia
harus berubah, dilahirkan kembali jadi
anak2 Allah dgn tabiat yang baru yang
cinta kesucian dan benci dosa lbr 1:9.
Ini tabiat baru seperti Kristus, sebab itu
disebut anak Allah Yoh 1:12, bukan lagi
orang lama, anak iblis (1Yoh 3:10),
DNA tabiatnya sama seperti induknya.
Misalnya Serigala, macan, beruang ma-
kan daging, tidak bisa makan rumput,
tetapi domba makan rumput, kalau
menolak rumput, berarti tabiatnya
lain!

Waktu mati anak iblis kembali ke
rumah bapak iblis dan anak2 Allah
waktu mati kembali ke rumah Allah
Bapa di Surga.

Iblis adalah bapak pendusta dan
pembunuh Yoh 8:44. Anak iblis seperti

iblis, anak Allah seperti Allah. Tidak ada
pilihan lain. Anak iblis, orang lama akan
tetap berbuat dosa sebab itu tabiat
pribadinya dan akan tetap melawan
Allah ber-ulang2. Anak iblis akan terus
cinta dosa dan bisa bersekutu dgn
sekutunya dalam dosa untuk sesaat.
Tetapi kalau timbul iri, benci dil mereka
berkelahi, berperang lagi sampai han-
cur, tidak bisa lari, terpaksa damai
sementara. Begitulah dalam neraka
kekal.

Lain dgn di Surga, orang itu semua
cinta kebenaran dan benci dosa; tidak
ada iri, tidak ada benci, dan tidak ber-
buat dosa lagi, semua bersekutu dalam
kesucian dan kasih,dalam Roh dan
kebenaran, ada suatu persekutuan
yang manis dalam kasih.

Ini lain dgn Neraka. Sebab itu orang
lama yang belum percaya, tidak bisa
cocok di Surga, sebab peraturannya
lain Yes 26:10. Sebab itu orang lama,
orang dosa, tidak mau dan kembali ke
rumah bapaknya di Neraka kekal.

3. Allah adalah Hakim yang adil,
tidak mungkin la menempatkan manu-
sia salah tempat. Orang lama masuk
Neraka (Tasik api) kekal dan orang baru
dalam Surga Bumi Baru yang kekal.

lll. ALLAH ITU KASIH SUDAH
MENGORBANKAN PUTRANYA UNTUK
MENEBUS MANUSIA, Yoh 3:16

Waktu menciptakan manusia, makhluk
bebas, Tuhan tahu lebih dahulu, bahwa
ada yang taat, dan ada yang melawan
Allah. Manusia, juga malaikat, tidak
tahu yang akan datang. Tetapi upah
dosa itu maut, dan orang benar hidup
dgn Allah dalam kesukaan dan kemu-
liaan Surga yang kekal. Manusia tidak
tahu yang akan datang, harus percaya
dan taat, sebab ia makhluk berke-
mauan bebas, bisa pilih sesuka hatinya.
Manusia bisa cinta dosa semaunya
sendiri seperti iblis, tetapi yang per-
caya pada Tuhan sekalipun banyak
sengsara dan derita tetap terus pilih
hidup benar. la diolah sampai matang
dan lulus, maka sampai kekal ia akan
tetap taat sebab cinta kebenaran dan
benci dosa. Manusia itu diolah dan
diuji dalam dunia yang penuh duri dan
air mata. Orang tanpa iman, hanya
melihat fakta yang enak dan cocok
menurut kehendaknya, tetapi kemu-
dian bisa melawan seperti iblis (yang
mula2 sudah mengalami hal2 yang
enak, mulia, punya 9 permata, kurang
3 jadi sempurna. Tetapi kemudian Lu-
cifer (jadi iblis) tidak mau taat, berbuat
dosa dan melawan Allah Yeh 28:1-19,
Yes 14:11-16.

Sebab itu manusia harus lahir baru,
jadi orang baru dan percaya akan
Tuhan sehingga (sesudah diolah dan
lulus) bisa suci untuk se-lama2nya da-
lam Surga Bumi Baru yang kekal dan
tidak akan ada lagi yang berontak
seperti iblis, sebab percaya bahwa salib
itu indah dan mulia, taat pada Allah
Bapa sekalipun menderita, dan se-
sudah lulus tidak akan berubah lagi
seperti iblis. Dgn iman kita masuk
Surga dan tidak berubah, dgn kasih kita
bersekutu dgn bahagia, semua dalam
kesucian dan kemuliaan masing2 se-
suai dgn tingkat rohani terakhir (sesu-
dah lulus) di dunia. Tuhan memberi
banyak contoh dalam hidup ini untuk
pelajaran bagi orang2 yang mau per-
caya, bahwa kesukaan dosa itu hanya
sesaat dan sementara lbr 11:25, dan
rugi besar kalau tidak bertobat dan
setia sampai mati mat 16;26. Kesukaan
dosa itu hanya sesaat dalam hidup di
dunia, lalu menderita dalam kepahitan
dosa sampai kekal.

Manusia bisa melihat bagaimana
kalau manusia mati dalam dosa itu
begitu celaka. Biasanya orang yang
sukses sesudah usia 30 tahun lalu ia
jadi kaya dan besar, mewah, tetapi itu
hanya untuk sementara, misalnya sam-
pai 80 tahun, senangnya hanya 50
tahun. Memang di dunia kalau banyak
uang, tampaknya mewah dan senang,
tetapi dosa membuat hatinya tetap
menderita seperti Neraka. Sebab dosa
itu kata kunci Neraka (Rom 6:23), dan
suci adalah kata kunci Surga Wah 4:8.
Memang iblis sempurna dosanya, tidak
mau dan tidak mungkin bisa bertobat,
begitu kalau orang berdosa meningkat
dosanya sampai jadi sempurna seperti
iblis dan Antikris (dosa tingkat | = dosa
manusiawi, tingkat Il = dosa dari roh
setan, tingkat Il = Dosa sempurna).

Sebaliknya orang yang tumbuh
dalam kesucian (dgn banyak peng-
olahan dan ujian) kalau lulus menjadi
seperti Kristus (tingkat 1ll). Kesucian
tingkat | (penjahat di Salib yg diampuni
dan selamat masuk Firdaus, ini tingkat
I; Tingkat Il adalah orang yg lahir baru
dan tumbuh dalam kesucian, tidak lagi
berdosa, dan tingkat Il adalah orang
suci yang tumbuh terus sampai “lahir
dari Allah”, ini tingkat yang sempurna,
yaitu tidak lagi bisa berdosa 1Yoh 3:9;
5:18 KJI).

Ini indah, rencana Allah yang Maha
tahu, Maha kuasa dan kasih la bisa
merencanakan membuat manusia dari
permulaan (Kej 1:27, diciptakan dalam
model dan teladan Allah, manusiabisa
percaya dan terus hidup suci dalam
Negeri yang se-mata2 suci = Surga
Bumi Baru Yes 26:10), luar biasa. la
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ber-ulang2 menyuruh orang jadi sem-
purna seperti Allah Bapa (Mat 5:48,
Yoh 10;35, 1Kor 11:1, dan banyak
ayat2 lain tentang jadi sempurna), dan
itu sudah jadi (seperti Henokh, Elia,
Musa, orang yang langsung naik Surga
dan orang2 sempurna Wasiat Lama
yang ikut kebangkitan sulung seperti
Yusuf, Abraham, Ayub, Daniel, Elisa,
Sadrakh, Mesakh, Abebnego dll yang
kita belum tahu semuanya sebab tidak
semua disebut, tetapi ada). Sebab itu
Tuhan izinkan ular masuk taman Eden
sekalipun Tuhan sudah tahu bahwa
Hawa dan Adam bakal jatuh dalam
dosa, tetapi manusia perlu diolah dan
ditumbuhkan dalam dunia yang ber-
dosa, sehingga akhirnya mereka per-
caya dan setia sampai mati, dan
sebagian jadi sempurna.

IV. SUKACITA DOSA YANG SESAAT
Ibr 11:25

Orang yang sukses dalam dunia ini
hanya menikmati kesukaan fana se-
saat, mungkin tidak lebih dari 50 tahun
seperti anak2 Ayub yang mati sebab
dosanya (bahkan orang2 zaman Nuh
dan Sodom, sukacitanya tetap terbatas
lalu binasa). Orang yang bisa melihat
hal2 yang indah, mulia dan kekal
seperti keledai Isachar (Kej 49:14-15),
matanya celik oleh Roh Kudus Yoh
16:13, tidak dibutakan oleh iblis 2Kor
4:4, dapat melihat kemewahan dan
kesukaan dosa dunia ini sia2,sekalipun
dalam kemajuan tehnologi akhir
zaman, hanya sesaat.

Ada seorang waktu city tour yang
bagus dan modern dia kagum, tetapi
tiba2 Roh Kudus mencelikkan matanya,
ia terkejut sebab bisa melihat yang
sebenarnya. Roh Kudus menjelaskan
apa yang terjadi sesudah mati. Mereka
yang hidup mewah, senang2 di dunia
selama 50 atau 80 tahun, tiba2 waktu
mati dibawa masuk dalam kamar yang
sangat kecil dan disekrup dan tidak
bisa dibuka lagi (peti mati) lalu dima-
sukkan dalam kamar yang kecil tanpa
pintu (kuburan), tidak ada makan mi-
num, tidak ada ruangan2yang indah
dan elok, tidak ada rumah mewah
seperti istana, kasihan. Orang yang
sebelumnya berkedudukan tinggi,kaya
dan mewah dalam dunia tiba2 masuk
dalam penjara yang paling dahsyat un-
tuk selamanya. Untuk apa kesukaan
dan kemewahan dan kepujian dalam
dunia hanya beberapa puluh tahun,
lalu masuk dalam penjara celaka (ku-
buran) sekalipun mewah kuburannya,

itu hidup yang sia2. Dari terhormat jadi
terhina. Orang yang dicelikkan oleh
Roh Kudus, sadar seperti keledai
Isachar. Raja2 Mesir sudah melihat hal
ini, sehingga merekamembuat ku-
burannya menjadi pyramid yang me-
wah, lengkap dgn segala barang2 me-
wah, tetapi tetap sia2, sebab semua-
nya tetap tidak bisa dirasakan. Bahkan
ada raja Mesir yang suka berlayar,
membuat perahu layar yang mewah di
dalam pyramid, semuanya sia2, hanya
jadi monumen peringatan bagi yang
masih hidup yang celik matanya. Sa-
lomo orang besar, mulia, kaya raya,
juga terkejut waktu ia dimurkai Allah,
ia akan binasa juga masuk Neraka, ia
mulaitahu waktu ia mati ia akan masuk
penjara celaka itu, sehingga ia berkata
semua yang dibuat di bawah langit itu
sia2 dan tahi angin belaka (Pkh 2:14).
Untung ia sadar dan bertobat, tetapi
sayang hanya seperti selamat seperti
menerusi api 1Kor 3:15, semua habis
sebab dosa2nya yang dahsyat dan
banyak.

Orang beriman yg mengerti, tahu,
itu hanya nasib tubuhnya (atau mayat-
nya yang tidak bisa apa2)dalam kubur,
tetapi roh orang berdosa sesudah
menghadap Tuhan lbr 9;27, masuk
dalam Neraka yang dahsyat sampai
kekal, sangat mengerikan dan celaka
Luk 16:22-25 (tetapi banyak orang dosa
yang hidup tidak sadar, tidak mengerti
akan hal ini, semuanya sia2). Orang
yang sangat kaya di dunia, waktudi
Neraka sampai mengemis air satu tetes
saja tidak berhasil. Ini menggambarkan
begitu sengsaranya bagi orang2 sukses
untuk kekal = abadi. Wai bagi orang
yang masuk Neraka, celaka untuk
kekal.

V. MENYELAMATKAN JIWA2 DARI
“NERAKA” KE SURGA

Tuhan tahu lebih dahulu siapa yang
masuk Surga dan Neraka. Mereka yang
masuk Surga, banyak yang mula2 me-
lawan dan memberontak pada Allah,
kalau tidak ditolong akan terhilang
masuk Neraka kekal. Caranya Allah
menggerakkan orang yang mau, yang
(dgn belas kasihan) memberitakan ka-
bar baik sampai orang yang bodoh ini
celik dan percaya. Inilah berita kesu-
kaan. Tuhan mencari penjala2 orang
atau dgn Amanat Agung untuk menye-
lamatkan orang2 yang rohnya akan
binasa di Neraka. Memang hidup di
dunia ini masih bisa ber-ubah2.

Tuhan mencari orang beriman yang
mau berbelas kasihan pada orang yang
akan masuk NerakalKalau ia mau
mendengar kabar baik dan percaya,

maka ia akan selamat, lepas dari celaka
kekal di Neraka. Inilah tujuan utama
Allah menciptakan manusia (semesta
alam ini hanya tempat sementara un-
tuk manusia diolah supaya bisa masuk
Surga atau tetap di Neraka, sesudah itu
habis sama sekali).

Ini tujuan dan kerinduan Allah.
Anak2 Allah yang mau menyelamatkan
orang berdosa dari Neraka, tapak
kakinya begitu indah di hadapan Tuhan
Rom 10:15. Mereka yang mau menye-
lamatkan jiwa2 akan dapat piala ter-
tinggi di Surga yaitu makhkota karena
memenangkan jiwa2 1Pet 5:4, 2Tim
4:8. Luar biasa. Ini yang tertinggi, mah-
kota seperti yang dipakai Allah dan 24
tua2 di Surga (meskipun tingkatnya
berbeda, tetapi ini yang tertinggi) hasil
dari memenangkan jiwa2.

Miliki belas kasihan melihat orang
yang akan menderita kekal dalam
Neraka (seringkali mereka tidak sadar,
tidak tahu seperti kita). Ini yang dicari
Tuhan Mat 9:13. Seperti orang Samaria
itu yang penuh belas kasihan dan
menolong sesamanya Luk 10:27, 36-37.
Sebab itu biarlah ada belas kasihan
(karena cinta Luk 10:27) dalam hati kita
untuk orang lain, lebih2 yang di se-
belah kita. Karena cinta! Bukan sebab
sombong, bisa memenangkan jiwa, ti-
dak mau kalah, makin besar, atau
mencuri domba, atau tujuan lainnya,
tetapi sebab cinta, jangan sampai me-
reka menderita kekal di Neraka. Bah-
kan orang seisi rumahnya sendiri harus
ditolong (tidak otomatis Kis 16:31),
juga orang yang sudah dikenal lama
atau baru, atau siapa saja, ini pe-
kerjaan yang amat mulia dan Allah
menyediakan mahkota, pahala yang
termulia di Surga.Menangkan jiwa2.
Buat target seperti Moody atau lebih
sedikit, jangan terlambat, waktu dan
umur kita terbatas, tetapi mahkota
yang disediakan sangat mulia untuk
kekal. Pakai kuasa Allah dan dgn kasih
(belas kasihan) Kis 1:8, Fil 4:13, Zak 4:6.
Lakukanlah!

Nyanyian:

Cari apa di dalam dunia 2x

Cari Yesus yang menyelamatkan
Cari jiwa dapat makhkota
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